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ABSTRAK

Andi Rusdiana. 2018. Penggunaan Media Physics Education and Technology
(PhET) Terhadap Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik
Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Bunga Dara Amin dan pembimbing Il Riskawati.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui skor keterampilan
pemecahan masalah peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun
ajaran 2018/2019 sebelum diterapkan menggunakan media phet, (2) mengetahui
skor keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4
Makassar tahun ajaran 2018/2019 setelah diterapkan menggunakan media phet,
(3) menganalisis peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik
kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini
merupakan penelitian pra-eksperimen dengan menggunakan One-Group-Pretest-
Posttest Design terdapat 2 variabel yaitu variabel terikat yaitu keterampilan
pemecahan masalah dan variabel bebas yaitu simulasi media phet. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 4
Makassar yang terdiri dari enam kelas. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X
IPA 5 dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang berbentuk pilihan
ganda. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Skor keterampilan
pemecahan masalah fisika peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar
tahun ajaran 2018/2019 sebelum digunakan media phet yaitu 9,34. (2) Skor
keterampilan pemecahan masalah fisika peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri
4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 setelah digunakan media phet yaitu 17,60.
Keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan menggunakan
media phet mengalami peningkatan, ini ditunjukkan pada skor rata-rata posttest
yang diperoleh lebih besar dari pada skor rata-rata yang diperoleh pada pretest
dengan perhitungan N-Gain sebesar 0,53 berada pada kategori sedang.

Kata kunci: media phet, keterampilan pemecahan masalah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika sebagai salah satu cabang sains yang besar peranannya dalam
kehidupan, terlebih di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
berkembang dengan pesat saat ini. Fisika tidak hanya memberikan sumbangan
yang nyata terhadap perkembangan teknologi, melainkan juga mendidik siswa
untuk memiliki sikap intelektual dan religi dalam kehidupan. Fisika merupakan
sekumpulan pengetahuan, arah berpikir dan penyelidikan (eksperimen),
penerapannya dalam pembelajaran yang efektif dan efisien serta mampu
membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk mempelajari fisika. (Dahar,
2011:112)

Pembelajaran di abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki inovasi
yang baik menggunakan teknologi dan media informasi, keterampilan belajar,
dapat bekerja, dan bertahan menggunakan keterampilan untuk hidup.
Keterampilan tersebut dapat diperoleh peserta didik yaitu dengan proses
pembelajaran yang dialaminya. Menurut kurikulum 2013 yang berlaku di
indonesia, tujuan pembelajaran fisika yaitu untuk menguasai konsep-konsep
fisika dan mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah
sehingga lebih menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa. Kurikulum 2013

(kemendikbud, 2015), dalam pengembangannya mengendepankan pengalaman



personal melalui observasi, asosiasi, bertanya, dan mengomunikasikan.
Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Untuk mewujudkan pembelajaran
pada peserta didik maka pendidik diharuskan untuk dapat menciptakan kegiatan
pembelajaran interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik. Pemerintah
melalui Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses (2016:1)
menyatakan bahwa “proses pemebelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik”. Pendidikan tidak
hanya bertujuan memberikan materi pelajaran saja tetapi lebih kepada
bagaimana mengajak peserta didik untuk menemukan dan membangun
pengetahuannya sendiri sehingga peserta didik dapat mengembangkan
kecakapan hidup memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
(Herlinda, 2017).

Menurut sanjaya (2012:190) mengatakan bahwa materi pelajaran dengan
hanya mengandalkan bahasa verbal tidak selamanya berjalan dengan efektif.
Dengan hanya mengandalkan bahasa sebagai media utama, bisa terjadi peserta
didik salah dalam menangkap informasi, dengan kata lain siswa akan terbatas
atau tidak akan optimal dalam memahami informasi yang disampaikan pendidik.
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran fisika
sebagai suatu media ataupun alat bantu sangat membantu aktifitas pembelajaran

didalam kelas. Dengan menggunakan media teknologi informasi dan



komunikasi, pendidik dapat menyampaikan materi pelajaran dengan lebih
praktis dan efisien. Telah diketahui bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang
didalamnya terdapat banyak konsep-konsep abstrak seperti diantaranya materi
tentang fiska kuantum, gelombang dan elektromagnetik. Melalui media berbasis
teknologi informasi dan komunikasi, seperti misalnya, visualisasi dapat
menggambarkan hal-hal yang bersifat abstrak, teknologi informasi dan
komunikasi akan dengan mudah menvisualisasikan dalam bentuk gambar
bergerak (animasi) yang juga dapat ditambahkan suara sehingga materi fisika
yang abstrak dan sulit dipahami dapat menjadi lebih mudah dipahami. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Muliza (2017) memperoleh bahwa
penggunaan media berbasis Physics Education and Tecnology (PhET) ternyata
berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan skor keterampilan pemecahan masalah peserta didik tanpa
menggunakan media PhET rendah yaitu sebesar 9,34. Hal ini disebabkan oleh
minimnya kesadaran peserta didik untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh-
sungguh, terlihat pada saat melakukan praktikum dimana hanya sedikit yang
aktif. Di karenakan, terbatasnya alat-alat dalam praktikum (sarana/prasarana
laboratorium), jumlah peserta didik yang dihadapi banyak. Sehingga, ini
mengakibatkan peserta didik tidak mampu memecahkan masalah dalam
pembelajaran, cenderung pasif serta mudah bosan dalam pembelajaran.

Dari uraian tersebut diatas, maka peneliti berkeinginan untuk tuirut
berperan dengan memberikan solusi mengenai permasalahan tersebut. Solusi ini

berupa penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan



keterampilan pemecahan masalah fisika peserta didik. Adapun media
pembelajaran yang dimaksud adalah media PhET. Media PhET merupakan
media komputasi yang menyediakan animasi fisika dalam bentuk software gratis
dari University of Colorado. Simulasi dalam PhET bersifat Interactive dikemas
dalam bentuk seperti Game sehingga peserta didik dapat melakukan Eksplorasi.
Serta suatu alat komunikasi proses pembelajaran yang mengajak peserta didik
untuk belajar serta diharapan mampu menarik perhatian peserta didik dan
memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah. Adapun, pemecahan
masalah merupakan kegiatan yang dilakukan pendidik untuk menyelesaikan
konflik didalam pembelajaran. Selain itu, kita akan memecahkan masalah
menjadi seperangkat keterampilan, termasuk aspek motivasi yang relevan
dengan penyelesaian solusi yang berhasil (Wienam, 2008). Hal ini sesuai hasil
penelitian (Sutarno, dkk : 2017) memperoleh bahwa keterampilan pemecahan
masalah mahasiswa dalam pembelajaran bandul fisis menggunakan model
problem solving virtual laboratory.

Berdasarkan latar belakang diatas yang mencakup tentang permasalahan
pendidikan dan media yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran
maka penulis mengangkat judul “penggunaan media Physics Education and
Technology (PhET) terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah

peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar”.



B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar skor keterampilan pemecahan masalah yang diajarkan peserta
didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019
sebelum diterapkan menggunakan media PhET ?

2. Seberapa besar skor keterampilan pemecahan masalah yang diajarkan peserta
didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 setelah
diterapkan menggunakan media PhET ?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik Kelas
X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui skor keterampilan pemecahan masalah peserta didik Kelas
X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 sebelum
diterapkan menggunakan media PhET.

2. Untuk mengetahui skor keterampilan pemecahan masalah peserta didik Kelas
X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 setelah diterapkan
menggunakan media PhET.

3. Untuk menganalisis peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, menambah pengalaman dan pengetahuan penulis, khususnya

dalam membuat karya ilmiah dan sebagai bahan referensi dalam melakukan

penelitan selanjutnya.



2. Bagi siswa memperoleh pengalaman belajar yang menggunakan media PhET
sehingga dapat melatin dan mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik.

3. Sebagai saran bagi pendidik agar menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik serta lingkungan belajar.
Pendidik juga diharapkan akan mampu menciptakan suasana belajar fisika
yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga tercipta suasana

belajar yang aktif.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Pendukung
1.  Media PhET (Physics Education Technology)

Dalam (Tantawi Jauhari, Hikmawati, Wahyudi, 2016), media berasal dari
kata medius (bahasa Latin) yang berarti perantara atau pengantar, sedangkan
dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Jadi media adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Lebih lanjut media pembelajaran
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan
pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif, di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien.

Dalam (Ekawati, Haris, & Amin, 2015), menurut Rachmad Resmiyanto,
Physics Education Technology atau PhET merupakan sebuah ikhtiar sistematis
yang tanggap jaman terhadap perkembangan teknologi pembelajaran. Menurut
Prihatiningtyas, dkk (2013:19) PhET dikembangkan oleh Universitas Colorado di
Boulder Amerika (University of Colorado at Boulder) yang berisi simulasi
pembelajaran fisika, biologi, dan kimia untuk kepentingan pengajaran di kelas
atau belajar individu. Simulasi-simulasi PhET merupakan gambar bergerak
(animasi), interaktif dan dibuat seperti layaknya permainan dimana peserta didik
dapat belajar dengan melakukan eksplorasi. Simulasi-simulasi PhET terdiri dari

objek-objek yang tidak terlihat mata di dunia nyata, seperti atom, elektron, foton,



dan medan listrik. Peserta didik dapat melakukan interaksi melalui gambar dan
kontrol-kontrol intuitif yang di dalamnya memuat klik dan seret (click and drag),
saklar geser dan tombol-tombol. Melalui animasi yang disajikan para peserta
didik dapat menyelidiki sebab dan akibat pada fenomena yang disajikan. Untuk
eksplorasi kuantitatif seperti eksperimen di laboratorium nyata, simulasi-simulasi
PhET memiliki instrumen-instrumen pengukuran seperti penggaris, stopwatch,
voltmeter, dan termometer. Seluruh simulasi yang ada sudah dites penggunaannya
dan keefektifannya dalam pendidikan.

PhET adalah software simulasi interaktif yang berbasis research dan
berlisensi gratis (free software). PhET digawangi oleh Carl Wieman sebagai
pendiri di bawah Lembaga tinggi pendidikan yaitu Universitas Colorado.
Berdasarkan situs resmi PhET http://phet.colorado.edu tujuan pembuatan software
simulasi interaktif ini adalah “help students visually comprehend concepts, ensure
educational effectiveness and usability” Yang pertama adalah membantu peserta
didik untuk memvisualisasikan konsep secara utuh dan jelas, kemudian menjamin
pendidikan yang efektif serta kebergunaan yang berkelanjutan. Di website PhET
juga terdapat informasi bagi guru bagaimana menggunakannya dalam kelas serta
sudah ada RPP nya tapi tetap harus kita sesuaikan dengan kondisi kelas masing-
masing. Selain itu juga di sediakan jurnal-jurnal yang menggunakan PhET sebagai
bahan penelitian pendidikan. Simulasi ini free dan bisa didownload di
http://phet.colorado.edu/ untuk di install secara offline. Sofware PhET dapat
diinstal dalam platform Windows, Linux dan Mac OS. Selain itu bisa juga

digunakan secara online dengan menjalankan silulasinya secara langsung.



Simulasi yang juga sangat menarik dan mudah dijalankan sehingga dapat
memecahkan masalah peserta didik. Media PhET Simulations adalah bentuk
digital dari fasilitas dan proses laboratorium yang disimulasikan secara digital.
Program PhET dirancang untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik serta menyediakan satu langkah belajar dimana peserta didik dapat
mengkonstruksi pemahaman konseptual fisika yang kuat dengan bereksplorasi.
Setiap simulasi menyediakan animasi interaktif dan permainan yang menarik bagi

peserta didik serta mengajak mereka untuk berinteraksi. Adapun keuntungan dari

penggunaan media PhET Wienam, 2008:394 dalam (Pamungkas, 2016) adalah:
1) Simulasi dapat digunakan di dalam kelas dimana peralatan praktikum tidak
tersedia atau tidak praktis.
2) Simulasi PhET dapat digunakan untuk melakukan eksperimen yang tidak
mungkin dilakukan.
3) Dengan simulasi, peserta didik dapat mengubah variable dengan mudah.
4) Simulasi PhET dapat menunjukkan beberapa hal dalam materi yang dapat di
representasikan.
5) Simulasi PhET dapat dijalankan peserta didik pada computer pribadi dirumah.
Dengan demikian simulasi PhET dirancang untuk membantu siswa
memecahkan masalah fisika yang dapat memicu peserta didik untuk bereksplorasi
secara mandiri.
2.  Keterampilan Pemecahan Masalah
Dr. Walter A. Shewhart mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan

siklus proses yang terdiri dari empat tahap, yaitu rencana (plan), melakukan (do),



10

memeriksa (chek) dan aksi (act). Rencana merupakan proses untuk

mendefinisikan dan mengidentifikasi solusi potensial dari masalah. Menurut

Pranata (2005:3), Problem Solving adalah suatu proses belajar mengajar yang

berupa penghilangan perbedaan atau ketidaksesuaian yang terjadi antara hasil

yang diperoleh dengan yang diinginkan.

Definisi masalah menurut (Gilbert, 2003) adalah situasi dimana jawaban
atau tujuan belum diketahui. Moursund (2005:29) mengatakan bahwa seseorang
dianggap memiliki dan menghadapi masalah bila menghadapi 5 kondisi berikut
ini:

a) Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang terjadi.

b) Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan.

c) Memiliki berbagai tujuan untuk menyelesaikan masalah dan dapat
mengarahkan menjadi satu tujuan penyelesaian.

d) Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat dimafaatkan untuk mengatasi
situasi yang terjadi. Hal ini meliputi waktu, pengetahuan, keterampilan,
teknologi atau bahan tertentu.

e) Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber daya untuk
mencapai tujuan.

Ada 3 tahap yang harus dilalui guru apabila memutuskan untuk
menggunakan cara percakapan dalam menyelesaikan masalah, antara lain:

1) Mengidentifikasi masalah, pendidik harus mulai diskusi dan memberi ruang
bagi peserta didik untuk mengungkapkan sudut pandangnya. Melalui pendapat

yang dilontarkan peserta didik, pendidik mendaptkan informasi penting guna
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merumuskan tindakan selanjutnya. Selain itu pendidik juga dapat mengukur
tingkat kerja sama peserta didik dalam memecahkan masalah. Diskusi
pemecahan masalah diawali dengan pendidik menjelaskan persoalan yang
terjadi kemudian meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan.

2) Memilih sebuah solusi terhadap masalah yang terjadi pada pembelajaran.
Apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam menghasilkan solusi,
tindakan pendidik ialah membantu memberikan beberapa opsi. Setiap pilihan
saling saling dibandingkan sebelum akhirnya peserta didik agar peserta didik
menentukan opsi yang paling disukai.

3) Mendapatkan sebuah komitmen, pada tahap ini pendidik meminta peserta didik
untuk menyepakati dan mematuhi sebuah solusi. Selanjutnya, solusi tersebut
akan dicoba dalam kurun waktu tertentu. Pendidik tidak boleh lupa
memberikan memberikan pemahaman bahwa setelah masa percobaan,
pelaksanaan solusi akan di evaluasi. Oleh sebab itu, pendidik harus meminta
peserta didik untuk berkomitmen dalam menjalankan solusi tersebut.

Strategi pemecahan masalah pada prinsipnya menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran, serta mengaitkan materi dengan dunia nyata peserta
didik yang pada akhirnya akan mendorong peserta didik untuk menemukan
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan seharihari. Strategi pembelajaran ini menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis
dan keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan

dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Dengan mengaitkan konsep
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materi dengan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik yang berasal dari
pengalamannya (Cahyo, 2013:150) berpendapat bahwa pembelajaran akan
berlangsung lebih alamiah dan akan lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan teori
belajar Piaget (Komalasari, 2013) yang menyatakan bahwa proses belajar akan
terjadi jika terdapat pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur kognitif
yang telah dimiliki peserta didik, penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi
baru, serta keseimbangan antara kedua hal tersebut.

(Erta Sri Wahyu, 2017) pemecahan masalah adalah salah satu pembelajaran
tingkat tinggi karena siswa harus memiliki kemampuan untuk menghubungkan
peraturan untuk mencapai suatu solusi. Pemecahan masalah menggunakan proses
berpikir untuk memecahkan kesulitan, mengumpulkan fakta tentang kesulitan dan
menentukan informasi tambahan yang dibutuhkan. Heller, menciptakan langkah
pemecahan masalah dalam sains melalui lima tahap: (1) memvisualisasikan
masalah, (2) mendeskripsikan masalah dalam deskripsi fisika, (3) merencanakan
solusinya, (4) mengeluarkan rencana, (5) memeriksa dan evaluasi.

Solusi pemecahan masalah memuat empat langkah (Polya,1973), yaitu:

1) Understand the problem, yakni penjelasan mengenai masalah perlu diberikan
kepada peserta didik karena dengan memahami masalah secara baik peserta
didik dapat memecahkan masalah yang diberikan.

2) Devise a plan, yakni kemampuan melakukan fase ini sangat tergantung pada
pengalaman siswa menyelesaikan masalah. Pada umumnya semakin bervariasi
pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun

rencana penyelesaian suatu masalah.
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3) Carry out the plan, yakni menyelesaikan perencanaan.

4) Look back, yakni langkah akhir untuk melihat apakah penyelesaian yang

diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi.

Adapun menurut Sri, A (2001) dalam (Tawil & Liliasari, 2013) indikator

pemecahan masalah sebagai berikut:

(1)

(@)

(3)

(4)

()

(6)

Memahami masalah, yakni masalah yang dihadapi harus dirumuskan dibatasi
dengan teliti.

Mengumpulkan data, yakni kalau masalah sudah jelas, dapat dilakukan
pengumpulan data atau informasi keterangan-keterangan yang diperlukan.
Merumuskan hipotesis (jawaban sementara yang mungkin memberi
penyelesaian), yakni dari keterangan-keterangan yang diperolen mungkin
timbul suatu kemungkinan yang memberi harapan yang akan membawa
pemecahan masalah.

Menilai hipotesis, yakni dengan jalan berpikir dapat diperkirakan akibat-
akibat suatu hipotesis.

Mengadakan eksperimen/menguji hipotesis, yakni apabila suatu hipotesis
memberi harapan baik maka diuji melalui eksperimen. Bila berhasil berarti
masalah ini terpecahkan. Tetapi kalau tidak berhasil, maka harus kembali lagi
dari langkah kedua atau ketiga.

Menyimpulkan yakni lapran tentang keseluruhan prosedur pemecahan
masalah yang diakhiri dengan kesimpulan.

Adapun dalam (Purwanti, 2016) pemecahan masalah dipengaruhi oleh

faktor-faktor situasional dan personal. Faktor-faktor situasional terjadi, misalnya
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pada stimulus yang menimbulkan masalah, pada sifat-sifat masalah, sulit —

mudah, baru — lama, penting — kurang penting, melibatkan sedikit atau banyak

masalah lain. Beberapa penelitian telah membuktikan pengaruh faktor-faktor
biologis dan sosio-psikologis terhadap proses pemecahan masalah. Berikut faktor-
faktornya :

a) Pemfokusan, dengan pemfokusan maka seseorang dapat memecahkan masalah
tanpa membuatnya kompleks. Jika seseorang memfokuskan perhatiannya pada
beragam masalah, maka tindakan menceburkan diri kedalam masalah itu
merupakan salah satu sebab membesarnya masalah. Ketika anda
menghilangkan sikap turut campur, kehidupan anda akan menjadi mudah dan
anda akan lebih mampu secara kejiwaan dan moral untuk menghadapi
masalah-masalah.

b) Motivasi, motivasi yang rendah mengalihkan perhatian, sedangkan motivasi
yang tinggi membatasi fleksibilitas. Kepercayaan dan sikap yang salah asumsi
dapat menyesatkan. Kerangka rujukan yang tidak cermat menghambat
efektifitas pemecahan masalah. Sikap yang defensive, (misalnya kurang
kepercayaan diri sendiri), akan cenderung menolak informasi baru,
merasionalisasikan kekeliruan dan mempersukar penyelesaian.

¢) Kebiasaan, kecenderungan untuk mempertahankan pola berfikir tertentu, atau
melihat masalah hanya dari satu sisi saja, atau kepercayaan yang berlebihan
dan tanpa kritis pada pendapat otoritas.

d) Emosi, mewarnai cara berfikir kita. Kita tidak pernah dapat berfikir betul-betul

obyektif. Emosi juga akan mengurangi kemampuan mengantarkan kepada
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ketidakmampuan untuk bertindak dalam kondisi yang berbeda-beda, serta tidak
mampu menghadapi masalah-masalahnya atau berfikir jernih dalam mencari
solusinya. Oleh karena itu kita harus mengendalikan emosi agar kemampuan
untuk memecahkan masalah dapat dilakukan sebaik mungkin (Al-Ugshori,
2016).

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut
Polya (2002: 30) metode pemecahan masalah memiliki kelebihan dan kekurangan
antara lain adalah:

Kelebihan keterampilan pemecahan masalah, antara lain :

1) Dapat membuat peserta didik menjadi lebih menghayati kehidupan sehari-hari,

2) Dapat melatih dan membiasakan para peserta didik untuk menghadapi dan
memecahkan masalah secara terampil,

3) Dapat mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik secara kreatif,

4) Siswa sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya.

Kekurangan metode keterampilan pemecahan masalah, antara lain :

1) Memerlukan cukup banyak waktu,

2) Melibatkan lebih banyak orang,

3) Dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru,

4) Dapat diterapkan secara langsung yaitu untuk memecahkan masalah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah
proses dalam pembelajaran yaitu dengan ketika peserta didik dihadapkan oleh

masalah yang harus dipecahkan sendiri sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.
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Adapun terdapat beberapa metode penilaian yang dapat dilakukan dalam
penilaian pemecahan masalah, dikemukakan oleh Krulik dan Rudnik (1995) yaitu
observasi, jurnal metakognitif, paragraf kesimpulan (summary paragraph), tes,
dan portofolio. Tes yang dilakukan dapat berbentuk pilihan ganda, masalah-
masalah terbuka (open ended), dan pertanyaan kinerja untuk mengetahui apakah
siswa dapat menyelesaikan masalah dengan lengkap atau tidak. Tes kinerja untuk
penilaiannya dapat menggunakan rubrik holistik maupun rubrik analitik.

Terdapat 17 keterampilan pemecahan masalah yang dapat dijadikan dasar
dalam menulis butir soal yang menuntut penalaran tinggi. Hal ini sesuai dengan
penjelasan dalam tabel 2.3. Berikut tabel 17 jenis keterampilan pemecahan
masalah menurut (Reys, et.al.,1989).

Tabel 2.1. Jenis Keterampilan Pemecahan Masalah

No Jenis Keterampilan Indikator dalam soal
1 Mengidentifikasi Disajikan penjelasan masalah, peserta didik dapat
masalah mengidentifikasi masalah yang harus dipecahkan.

2 Merumuskan masalah Disajikan sebuah pernyataan yang berisi masalah,
dalam bentuk peserta didik dapat merumuskan masalah dalam
pertanyaan bentuk pertanyaan.

3 Memahami kata dalam Disajikan beberapa masalah yang kelompok katanya
konteks digaris bawahi, peserta didik dapat menjelaskan
makna yang berhubungan dengan masalah tersebut
dengan bahasanya sendiri.

4 Mengidentifikasi Disajikan beberapa informasi yang relevan dan tidak
masalah yang tidak relevan terhadap masalah, peserta didik dapat
sesuai mengidentifikasi semua informasi yang tidak relevan.

5 Memilih masalah sendiri | Disajikan beberapa masalah, peserta didik dapat
memberikan alasan satu masalah yang dipilih sendiri,
dan menjelaskan cara penyelesaiannya.
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Mendeskripsikan
berbagai strategi

Disajikan sebuah pernyataan masalah, peserta didik
dapat memecahkan masalah dengan dua cara atau
lebih, lalu menunjukkan solusinya dalam bentuk
gambar, diagram, atau grafik.

Mengidentifikasi asumsi

Disajikan sebuah pernyataan masalah, peserta didik
dapat memberikan solusi berdasarkan pertimbangan
asumsi untuk saat ini dan yang akan datang.

Mendeskripsikan
masalah

Disajikan sebuah pernyataan masalah, peserta didik
dapat menggambarkan sebuah diagram atau gambar
yang menunjukkan situasi masalah.

Memberi alasan masalah
yang sulit.

Disajikan sebuah masalah yang sulit dipecahkan atau
informasi pentingnya dihilangkan, peserta didik dapat
menjelaskan mengapa masalah tersebut sulit
dipecahkan.

10

Memberi alasan solusi

Disajikan sebuah pernyataan masalah yang memiliki
dua atau lebih kemungkinan solusi, peserta didik
dapat memilih satu solusi yang paling tepat dan
memberikan alasannya.

11

Memberi alasan strategi
yang digunakan

Disajikan sebuah pernyataan masalah yang memiliki
dua atau lebih strategi untuk menyelesikan masalah,
peserta didik dapat memilih satu strategi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah itu dan memberikan
alasannya.

12

Memecahkan masalah
berdasarkan data dan
masalah

Disajikan sebuah cerita, grafik atau tabel dan sebuah
pernyataan masalah, peserta didik dapat memecahkan
masalah dan menjelaskan prosedur yang digunakan.

13

Membuat strategi lain

Disajikan sebuah pernyataan masalah dan satu
strategi untuk menyelesaikan masalah, peserta didik
dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan
menggunakan strategi lain.

14

Menggunakan analogi

Disajikan sebuah pernyataan masalah dan strategi
penyelesaiannya, peserta didik dapat
mendeskripsikan masalah lain yang dapat
diselesaikan dengan menggunakan strategi tersebut
dan memberikan alasannya.

15

Menyelesaikan secara
terencana

Disajikan sebuah masalah yang kompleks, peserta
didik dapat menyelesaikan masalah secara terencana
mulai dari input, proses, output, dan outcome-nya.
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16 | Mengevaluasi kualitas Disajikan sebuah pernyataan masalah dan beberapa
solusi strategi untuk menyelesaikan masalah, peserta didik
dapat: (1) menjelaskan dengan menerapkan strategi
tersebut, (2) mengevaluasi, (3) menentukan strategi
yang tepat, (4) memberi alasan mengapa strategi itu
paling tepat.
17 | Mengevaluasi strategi Disajikan sebuah pernyataan masalah, beberapa
sistematika strategi pemecahan masalah dan prosedur, peserta

didik dapat mengevaluasi strategi pemecahan
masalah berdasarkan prosedur yang disajikan.

B. Kerangka Pikir

Proses Pembelajaran Fisika

Sebelum Perlakuan

\ 4

Tidak menggunakan Media PhET

Setelah Perlakuan

\ 4

Penggunaan Media PhET

\ 4

=

Peserta didik cenderung malas belajar.
Fisika dianggap pelajaran  yang
membosankan.

Indikator dalam keterampilan
pemecahan masalah peserta didik tidak
diterapkan dalam proses pembelajaran.

1. Peserta didik mulai aktif dalam
kelas.

2. Fisika perlahan dianggap menarik.

3. Indikator  dalam  keterampilan
pemecahan masalah peserta didik
diterapkan dalam proses
pembelajaran.

l

A 4

Keterampilan Pemecahan Masalah:
1. Memahami Masalah

2. Menganalisis Masalah

3. Mendeskripsikan Masalah

Pre test

Posttest

A 4

Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen
dengan desain kelompok tunggal (One-Group-Pretest-Posttest Design).

Gambar.3.1 One-Group-Pretest-Posttest Design
0, X 0,

Keterangan :
O; = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
X = Perlakuan yang diberikan kepada peserta didik

Emzir (2017:97)
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 4 Makassar di mulai Oktober
sampai November 2018.

3. Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang
berdasarkan kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu maka terpilihlah kelas
X IPA 5 yang berjumlah 35 orang.
B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

19
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Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti ada 2 yaitu: variabel

bebas yakni media PhET (Physics Education and Technology) dan variabel

terikat yakni keterampilan pemecahan masalah.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Media PhET merupakan software simulasi interaktif berbasis research

dan berlisensi gratis (free software) yaitu digital dari fasilitas peserta

didik atau proses laboratorium yang disimulasikan secara digital yang

menyediakan animasi dalam bentuk blog, terdapat gambar bergerak

(animasi) yaitu gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan.

b. Keterampilan pemecahan masalah adalah skor yang diperoleh peserta

didik dalam mengukur peningkatan keterampilan pemecahan masalah

fisika.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data,

instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tes keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang

dilaksanakan menggunakan 25 soal pilihan ganda dengan indikator pemecahan

masalah pada ranah kognitif C3, C4, dan C5.

Tabel Kisi-kisi Instrumen Tes Pemecahan Masalah

Indikator

Aspek Pemecahan Masalah Fisika yang
Dikembangkan

Memahami
Masalah

Menganalisis
Masalah

Mendeskripsikan
Masalah

Ranah
Rognitif
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Memahami konsep 3 7,10, 12, 14 18, 23 C3
gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan
percepatan konstan.

Memecahkan konsep 59 6, 8, 15, 16 20, 22, 24 C4
gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan
percepatan konstan.

Merumuskan 1,2,11 4,17, 21, 25 13,19 C5
hubungan antara
posisi, perpindahan,
jarak, dan kecepatan.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap persiapan
a. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika SMA
Negeri 4 Makassar untuk meminta izin melaksanakan penelitian.
b. Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian.
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
d. Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk pilihan ganda untuk tes
awal sebelum penggunaan media simulasi menggunakan PhET.
2. Tahap pelaksanaan
a. Memberikan pretest (tes awal) kepada kelas sampel berupa tes
keterampilan pemecahan masalah sebelum pembelajaran pada awal

pertemuan.
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b. Memberikan treatment (perlakuan) terhadap kelas sampel berupa
penggunaan media simulasi PhET pada pembelajaran fisika.
c. Melakukan posttest (tes akhir) setelah penggunaan media simulasi PhET
pada akhir pertemuan.
3. Tahap akhir
a. Mengelola data hasil penelitian.
b. Menganalisis data hasil penelitian.
c. Membahas data hasil penelitian.
d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengelolaan data.
e. Memberikan saran-saran terhadap aspek penelitian yang kurang
memadai.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan memberikan tes menggunakan instrumen yang akan diuji cobakan
untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. Sebelum mengetahui tingkat
validitas dan realibilitas perangkat yang akan digunakan, terlebih dahulu
instrumen tersebut divalidasi oleh dua pakar (ahli), kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji gregory, untuk dinyatakan valid (layak digunakan) hasil uji
gregory harus memiliki nilai r > 0,75. Uji Gregory instrumen menunjukkan
hasil yang diperoleh adalah 1,0 maka intrumen tersebut berada pada kategori
sangat valid dan siap untuk di uji cobakan.
Penilaian yang diberikan yakni penilaian terhadap rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP), buku peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD),
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tes keterampilan pemecahan fisika peserta didik dan materi media simulasi

PhET.
Validator 1
Lemah kuat
Validator 2 (1-2) (3-4)
A B
Lemah (1-2)
C D

Kuat (3-4)

Tabel 3.1. Tabel Validasi Perangkat Pembelajaran

No Perangkat Pembelajaran R Keterangan

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 | Layak Digunakan
2. Buku peserta didik 1 | Layak Digunakan
3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 1 | Layak Digunakan
4. [Tes keterampilan pemecahan masalah peserta didik|0,9 | Layak Digunakan
5. Media simulasi PhET 1 | Layak Digunakan

Berdasarkan tabel 3.1 di atas dengan menggunakan uji Gregory (R >
0,75) dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar peserta didik, lembar kerja
peserta didik (LKPD), media phet dan tes keterampilan pemecahan masalah
fisika peserta didik layak digunakan dalam penelitian karena hasil analis yang
diperoleh sesuai dengan syarat uji Gregory. Untuk analysis yang selengkapnya
terdapat dalam lampiran A.
Instrumen penelitian sebelum digunakan sebagai tes pemecahan masalah,
terlebih dahulu diuji cobakan untuk menentukan validitas dan reabilitas tes.
Untuk pengujian validasinya tes pemecahan masalah digunakan rumus sebagai

berikut:
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My,—M

1) t [P
¥ pbi =
P! St \/;

yobi= Koefisien korelasi biseral

M, = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul item

M; = Rerata skor total

St = Standar deviasi dari skor total

p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar

g = Proporsi peserta didik yang menjawab salah (g =1 —p)

dengan:

(Arikunto, 2014: 24)
Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai y i (i)
dengan nilai ripe pada taraf signifikan o = 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai yppi (1) > raper, item dinyatakan valid
b. Jika nilai yppi (i) < rtanel, item dinyatakan invalid
Adapun, untuk mengetahui konsistensi instrumen yang digunakan, maka
harus ditentukan reliabilitasnya melalui SPSS. Berdasarkan hasil uji coba
instrumen yang telah dianalisis dengan menggunakan uji validitas yaitu 25 soal
yang dinyatakan valid, selanjutnya diperoleh alfa cronbach melalui SPSS untuk
mengetahui besarnya nilai koefisien realibilitasnya (r;). Hasil analisis yang
diperoleh adalah r; = 0,915 dengan tingkat realibilitas sangat tinggi. Untuk
tingkat reliabilitas dan kategorinya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2: Kriteria Tingkat Reliabilitas Item

Rentang Nilai Kategori

> 0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

> 0,600 - 0,800 Tinggi

> 0,400 - 0,600 Sedang

> 0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah
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Item yang memenuhi Kriteria valid mempunyai koefisien reliabilitas tes
yang dapat digunakan sebagai hasil pemecahan masalah fisika.
( Kasmadi. 2013:89)
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran umum data yang diperoleh yaitu keterampilan pemecahan
masalah peserta didik terhadap pembelajaran fisika dengan menggunakan
media PhET. Pengolahan datanya dengan cara membuat tabel distribusi
frekuensi, mencari nilai rata-rata, variansi, dan standar deviasi untuk
mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian.

a. Menentukan skor rata-rata peserta didik dengan menggunakan rumus:

Yfixi
fi

X =
(Sugiyono, 2014:46)

Keterangan:
X = Skor rata-rata
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
x; = Tanda kelas

b. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus:

Cfix)?
. szixf - AR

n—1

(Sugiyono, 2014:58)

Keterangan:
S = Standar deviasi
Y fix; = Jumlah skor rata-rata
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Y fix? = Jumlah skor rata-rata
n = Banyaknya subjek penelitian
(Sugiyono, 2014: 59)
2. Analisis N-Gain
Setelah semua data terkumpul, untuk mengetahui signifikasi
peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik (pretest dan
postest) menggunakan rumus N-Gain.
a) Menghitung Gain setiap peserta didik dapat dihitung dengan persamaan

G = skor posttest — skor pretest

b) Menentukan Gain Ternormalisasi (N-Gain) dengan :

Skor posttest— Skor pretest

Gain (g) = . —
Skor Maksimum yang dicapai—Skor pretest
Dengan,
Spost . Rata-rata skor tes akhir
Spre : Rata-rata skor tes awal
Smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai

Dengan, kriteria interpertasi indeks gain yang dikemukakan oleh Hake :

Tabel 3.4: Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain Kriteria
g>0,70 Tinggi
0,70 >¢g>0,30 Sedang
g<0,30 Rendah

Disini dijelaskan bahwa g adalah gain yang dinormalisasi (N-gain)
dari kedua model, Spaks adalah skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tes
akhir, Spost adalah skor tes akhir, sedangkan Sy adalah skor tes awal. Tinggi
rendahnya gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: (1) jika g > 0,7 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori
tinggi; (2) jika 0,3 < g <0,7, maka N-gain yang dihasilkan termasuk
kategori sedang, dan (3) jikag < 0,3 maka N-gain yang dihasilkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif skor tes pemecahan masalah fisika peserta didik

pada kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Fisika
Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar

Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest
Subjek 35 35
Standar deviasi 2,19 3,22
Skor Ideal 25 25
Skor tertinggi 14 24
Skor terendah 3 13
Skor rata-rata 9,34 17,60
Nilai rata-rata 33,60 76,40

Sumber : Data Primer Terolah (2017)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan gambaran pemecahan masalah
fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar menggunakan media simulasi phet.
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata pemecahan masalah fisika
peserta didik setelah penggunaan media phet dikelas lebih tinggi dibandingkan
dengan skor rata-rata pemecahan masalah fisika peserta didik sebelum

penggunaan media phet dikelas.
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a.  Hasil Analisis Data Pretest

Dari Tabel 4.2 peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar
memiliki sampel sebanyak 35 orang. Dilihat dari skor tertinggi dari keterampilan
pemecahan masalah peserta didik pada pretest sebesar 14, skor terendah yang
dicapai peserta didik sebesar 3 dari skor ideal 25, dengan rentang 3,00 sehingga
skor rata-rata peserta didik sebesar 9,34 dan standar deviasinya 2,19. Jika skor
keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4
Makassar dianalisis menggunakan persentase pada distribusi frekuensi, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Keterampilan
Pemecahan Masalah Fisika Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA
Negeri 4 Makassar pada Pretest.

3-4 3 8,57

5-6 6 17,14

7-8 9 25,71
9-10 7 20,00
11-12 6 17,14
13-14 4 11,43

Data distribusi Frekuensi Pretest pada Tabel 4.2 dapat disajikan dalam

diagram pada gambar berikut:
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10

[e)]

Frekueni
B

N

9
7
6 6
4
3 l M Pre-test
3-4 5-6 7-8

9-10 11-12 13-14
Skor Keterampilan Pemecahan Masalah

Gambar 4.1: Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor
Keterampilan Pemecahan Masalah Fisika Peserta Didik
Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar pada Pretest
b. Hasil Analisis Data Posttest
Data yang diperoleh dari keterampilan pemecahan masalah fisika peserta
didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar setelah diajar dengan menggunakan
media phet, maka dapat dilihat pada Tabel 4.3 skor tertinggi dari tes pemecahan
masalah fisika peserta didik yaitu 24 dari skor ideal 25 dan skor terendah yang
dicapai yaitu 13 dari skor ideal 25. Adapun Jumlah sampel pada Posttest sama
dengan sampel pretest yaitu 35 orang dan skor rata-rata 17,60 dengan standar
deviasi yang diperoleh sebesar 3,22.
Berdasarkan data yang diperoleh dari keterampilan pemecahan masalah
peserta didik setelah diterapkan penggunaan media phet dengan menggunakan

analisis distribusi frekuensi dan persentase skor keterampilan pemecahan masalah

fisika, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Keterampilan
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4
Makassar pada Posttest

Skor F Persentase (%)
13-14 3 8,57
15-16 5 14,29
17-18 6 17,14
19-20 9 25,71
21-22 4 11,43
23-24 8 22,86
Y 35 100

Data distribusi Frekuensi Posttest pada Tabel 4.3 dapat disajikan dalam

diagram batang sebagai berikut:

1

3 Postest

Frekuensi
O P, N W b U1 O N 0 O O
1N

13-14 15-16 17-18 19-20 21-22 23-24
Skor Keterampilan Pemecahan Masalah

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor
Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri
4 Makassar pada Posttest

2. Hasil Analisis N-Gain

Pengujian ini dilakukalan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, untuk mengetahui peningkatan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik berada pada kategori rendah,
sedang atau tinggi. Uji N-Gain ini dilakukan pada data Pretest dan Posttest
meliputi tes keterampilan pemecahan masalah fisika peserta didik sebelum dan

setelah diberi perlakuan.
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Tabel 4.4 Kategori Analisis N-Gain Skor Keterampilan Pemecahan

Masalah Peserta Didik Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan

Kriteria Indeks Gain | Frekuensi | Presentase (%) | N-Gain
Tinggi g >0,70 14 40

Sedang | 0,70>g>0,30 21 60 0,53
Rendah | g<0,30 0 0

Pada tabel 4.4 menunjukan bahwa 60% peserta didik memenuhi kriteria
sedang dan 40% peserta didik memenuhi Kriteria tinggi. Terlihat juga bahwa
peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar tahun ajar 2018/2019
memiliki nilai rata-rata gain ternormalisasi yang sebesar 0,53 dengan kriteria pada

kategori sedang. (Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C)

. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan menggunakan
One-Group-Pretest-Posttest Design terdapat 2 variabel yaitu variabel terikat yaitu
keterampilan pemecahan masalah dan variabel bebas yaitu simulasi media phet.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes keterampilan pemecahan
masalah peserta didik yang berbentuk pilihan ganda.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, memperlihatkan gambaran bahwa
terdapat peningkatan antara pemecahan masalah fisika peserta didik
sebelum dan setelah diajarkan dengan menggunakan media phet. Hal ini dapat
dilihat pada skor rata-rata yang diperoleh pada saat pretest yaitu 9,34 dan skor
rata-rata pada saat posttest yaitu 17,60 sedangkan hasil yang diperoleh dengan
analisis N-Gain ternyata teerdapat rata-rata peningkatan sebesar 0.53 yang

tergolong dalam kategori sedang.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tes pemecahan masalah
fisika peserta didik sebelum dan setelah digunakan media phet terdapat
peningkatan, maka media phet dapat dijadikan sebagai salah satu pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemecahan masalah peserta didik dengan indikator
pemecahan masalah pada ranah kognitif C3, C4, dan C5. Melalui media
pembelajaran ini peserta didik belajar untuk memecahkan permasalahan dari
materi yang dipelajari secara berkelompok. Peserta didik dituntut untuk lebih
memecahkan masalah terhadap materi yang diberikan.

Penggunaan media phet ini juga menumbuhan keaktifan serta
keterampilan dalam menyelesaikan setiap materi yang diberikan kepada
peserta didik. Terlihat pada saat melaksanakan praktikum, peserta didik
menjadi lebih terampil dalam mengunakan media serta aktif dalam menemukan
pemecahan-pemecahan masalah yang diberikan. Serta, terlihat pada saat
mengerjakan LKPD, dalam penyelesaiannya secara kelompok membuat peserta
didik saling bertukar pendapat sehingga mereka saling bekerja sama memecahkan
masalah yang diberikan. Adapun hambatan yang terjadi selama penelitian, yaitu
ketersediaan alat pendukung penggunaan media phet berupa laptop yang tidak
dimiliki oleh setiap peserta didik sehingga membutuhkan banyak waktu untuk
memberikan pemecahan penggunaan media tersebut pada setiap peserta didik.

Adanya peningkatan pemecahan masalah fisika peserta didik dengan
menggunakan media dalam proses pembelajaran dalam hal ini yang digunakan
penulis yaitu media simulasi Physic Education and Tecnology (PhET), hal

tersebut sesuai dengan teori psikologi yang dikemukakan Charles F. Haban bahwa



33

sebenarnya nilai dari media terletak pada tingkat realistiknya dalam proses
pemahaman konsep. Penggunaan media simulasi Physic Education and Tecnology
(PhET), sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mauliza (2017). Penelitian
yang sama juga dilakukan oleh bunga Bunga Dara Amin dan Vistarani AT (2013)
yang berjudul analisis pemahaman konsep fisika kuantum calon guru fisika
dengan memanfaatkan simulasi program PhET. Menunjukkan bahwa pemanfaatan
simulasi PhET dalam pembelajaran fisika kuantum dapat berpengaruh terhadap
pemahaman konsep fisika kuantum mahasiswa, selain itu dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sutarno, dkk (2017) memperoleh bahwa keterampilan
pemecahan masalah mahasiswa dalam pembelajaran bandul fisis menggunakan
model problem solving virtual laboratory. Berdasarkan temuan peneliti dan
beberapa peneliti sebelumnya serta teori penggunaan media dalam proses
pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam proses
pembelajaran dalam hal ini penggunaan media simulasi Physic Education and
Tecnology (PhET), dapat membantu peserta didik dalam memperoleh
keterampilan pemecahan masalah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemecahan
masalah fisika peserta didik dalam pembelajaran fisika adalah dengan
menggunakan media phet karena peserta didik dapat terlibat langsung

memecahkan permasalahan yang diberikan dalam bentuk simulasi media tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Skor keterampilan pemecahan masalah fisika peserta didik kelas X IPA 5
SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 sebelum digunakan
media PhET yaitu 9,34.

Skor keterampilan pemecahan masalah fisika peserta didik kelas X IPA 5
SMA Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019 setelah digunakan media
PhET yaitu 17,60.

Keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan
menggunakan media PhET mengalami peningkatan, ini ditunjukkan pada
skor rata-rata posttest yang diperoleh lebih besar dari pada skor rata-rata
yang diperoleh pada pretest dengan perhitungan N-Gain berada pada

kategori sedang (N-Gain = 0,53).

B. Saran

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat menggunakan media simulasi PhET

sebagai salah satu alternatif dalam mata pelajaran fisika untuk mencapai
keterampilan pemecahan masalah fisika yang diharapkan serta menjadikan
peserta didik dominan aktif di dalam kelas.

Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul
yang sama diharapkan lebih menyempurnakan tulisan ini.

Bagi pengembangan ilmu, diharapkan dijadikan salah satu alternatif untuk

meningkatkan pemecahan masalah fisika peserta didik.

34
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Lampiran A
UJI GREGORY
Penilaian yang diberikan yakni penilaian terhadap rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP), buku peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), tes

keterampilan pemecahan fisika peserta didik dan materi media simulasi PhET.

Validator 1
Lemah kuat
validator2 (2 (?E’;' 4)
Lemah (1-2)
D
Kuat (3-4) c

Tabel A.1. Analisis Validasi RPP

No. Aspek Aspek yang Dinilai Validator | Ket.
I I
1. Format 1. Kejelasan  pembagian  materi | 4 4 D
pembelajaran,  langkah-langkah
pembelajaran dan alokasi waktu
2. Pengaturan ruang/tata letak 4 3 D
3. Jenis dan ukuran huruf yang | 4 4 D
sesuali
2. Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa 4 4 D
2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 D
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 D
4. Bersifat komunikatif 4 3 D
3. Isi 1. Kejelasan Kompetensi yang harus | 4 4 D

dicapai
Tujuan pembelajaran dirumuskan | 4 4
dengan jelas dan operasional
3. Kejelasan materi yang akan| 4 4 D

ro
o

disampaikan
4. Kejelasan skenario pembelajaran 4 3 D
5. Kesesuaian instrumen penilaian | 4 3 D
yang digunakan dengan

kompetensi yang ingin diukur
6. Kesesuaian alokasi waktu yang | 4 4 D
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| | digunakan | |
_ D
T A+B+C+D
_ 13
" 0+0+ 0+13
R=2=1 (Layak digunakan)

13

R >0,75 — Kelayakan

Tabel A.2 Analisis Validasi Buku Peserta Didik

No.

Aspek

Aspek yang Dinilai

Validator

X
=

Format

Sistim penomoran jelas

Pembagian materi jelas

Pengaturan ruang (tata letak)

Teks dan Illustrasi seimbang

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Memiliki daya tarik

Bahasa

Pl o e N e

Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Al DD DD
Al WA WW >

O O/0/0 000

Menggunakan tulisan dan tanda
baca sesuai dengan EYD

O

Menggunakan istilah — istilah
secara tepat dan mudah dipahami.

Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan struktur kalimat
yang sederhana, sesuai dengan
taraf berpikir dan kemampuan
membaca dan usia peserta didik.

Menggunakan arahan dan
petunjuk yang jelas, sehingga
tidak menimbulkan penafsiran
ganda.

Isi

Kebenaran konsep / materi

sesuai dengan Kurikulum 2013

SN
N

Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep
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Memberi rangsangan secara
visual

Mudah dipahami

Kontekstual, artinya
ilustrasi/gambar yang dimuat
berdasarkan konteks
daerah/tempat /lingkungan
peserta didik dan sering dijumpai
dalam kehidupan sehari hari
mereka

4. | Manfaat/
Kegunaan

Dapat mengubah kebiasaan
pembelajaran yang tidak terarah
menjadi terarah dengan jelas

Dapat digunakan sebagai
pegangan bagi guru dan peserta
didik dalam pembelajaran

_ D
A+B+C+D

19

" 0+0+ 0+19

R= 1—: =1 (Layak digunakan)

T

R >0,75 — Kelayakan

Tabel A.3 Analisis Validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

No. Aspek

Aspek yang Dinilai

Validator

Ket.

1. Format

. Kejelasan pembagian materi

4

. Sistem penomoran jelas

. Jenis dan ukuran huruf sesuai

AlWIN| -

. Kesesuaian tata letak gambar,

grafik maupun tabel

INEIEES

4
4
3

00 0 0

o1l

. Teks dan ilustrasi seimbang

SN

w

o

2. Bahasa

. Bahasa dan istilah yang digunakan

dalam LKPD mudah dipahami

o




40

. Bahasa yang digunakan benar 4 4 D
sesuai EYD dan mengunakan
arahan/ petunjuk yang jelas
sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
3. Isi . Kesesuain dengan RPP dan buku | 4 4 D
ajar.
. Isi LKPD mudah dipahami dan | 4 4 D
konstektual
. Aktivitas  siswa  dirumuskan | 4 3 D
dengan jelas dan operasional
. Kesesuaian isi materi dan tugas- 4 4 D
tugas dengan alokasi waktu yang
ada
4. Manfaat/ . Penggunaan LKPD Sebagai bahan | 4 4 D
kegunaan ajar bagi guru
LKPD . Penggunaan LKPD sebagai 4 4 D
pedoman belajar bagi peserta didik
_ D
"~ A+B+C+D
_ 13
T 040+ 0+13
R= 1—2 =1 (Layak digunakan)
R >0,75 — Kelayakan
Tabel A.4 Analisis Validasi Tes Keterampilan Pemecahan Masalah
No. Bidang Kriteria Validator | Ket.
Telaah I ]
1. Soal . Soal-soal sesuai dengan indikator 3 4 D
. Soal-soal sesuai dengan aspek 2 4 C
yang diukur
. Batasan pertanyaan dirumuskan 4 4 D
dengan jelas
. Mencakup materi pelajaran secara | 4 4 D
reprensentatif




41

2. | Konstruksi | 1. Petunjuk mengerjakan soal 4 3 D
dinyatakan dengan jelas
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 4 3 D
penafsiran ganda
3. Rumusan pertanyaan soal 4 4 D
menggunakan kalimat tanya atau
perintah yang jelas
4. Panjang rumusan pilihan jawaban 4 4 D
relatif sama
3. Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 4 4 D
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang benar
2. Menggunakan bahasa yang 4 4 D
sederhana dan mudah dimengerti
3. Menggunakan istilah (kata-kata) 4 4 D
yang dikenal peserta didik
4. Waktu Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D
_ D
"~ A+B+C+D
_ 11
T 0+0+ 1411
R= 1—; = 0,91 (Layak digunakan)
R >0,75 — Kelayakan
Tabel A.5 Analisis Validasi Materi Media Simulasi PhET
No. Aspek Kriteria Validator | Ket
1|2
1. Materi a. Kebenaran konten (fakta, konsep, | 4 4 D
prinsip, hukum, teori, dan proses
ilmiah)
b. Kemutakhiran konten 3 D
c. Memperhatikan keterkaitan sains, 3 D
teknologi, dan masyarakat
d. Kesesuaian materi dalam media| 4 3 D
pembelajaran dengan Kurikulum
2013
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. Sistematis, sesuai struktur

keilmuan

Kebahasaan | a. Keterbacaan bahasa atau bahasa
yang digunakan sesuai dengan usia
peserta didik

. Menggunakan bahasa yang
komunikatif
. Istilah yang digunakan tepat dan
dapat dipahami
. Menggunakan istilah dan simbol
secara ajeg
Penyajian . Membangkitkan

motivasi/minat/rasa ingin  tahu
peserta didik

. Sesuai dengan taraf berfikir dan

kemampuan membaca  peserta
didik

. Mendorong peserta didik terlibat

aktif

. Memperhatikan kemampuan/gaya

belajar peserta didik yang berbeda

. Menarik/menyenangkan

. Memberikan pengalaman lebih

nyata (abstrak menjadi konkrit)




Lampiran B

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS X IPAS
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Tabel B.1 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri Makassar

L/ Pertemuan Ke-

No. Nama P 11213121567 s Ket.
1 Al P IN[V]i i [N]V][N|AN
2 A2 P IVIVIVIVIN]IN NN
3 A3 L [ VIVIVININ NN A
4 A4 P IVIVIVININ]IN]NA
5 A5 L [ VIV NN
6 A6 P IVIN[NINN]V]V]V
7 A7 L N[ VN VN V[N
8 A8 P IVINTI [ VN[NV
9 A9 P IVIN[N|N]N]V][ V]V
10 A10 L VI[NV VN[V
11 All PIVINIV[VINN V]V
12 Al12 PIVININV[ VN[NV
13 A13 P IVINs[VIN][V]V][V
14 Al4 P IVININV[ VN[NV
15 Al5 LI VIN V[ VN[V
16 Al6 P IVININV[ VN[NV
17 A7 LI VIN[s[VIN[V]V][V
18 A18 L VIV V[V V]V
19 A19 L IVIN N[ [NV
20 A20 L ININJi[i]i[N]V[V
21 A21 LI VIN N[ VNNV
22 A22 L V[N ]s[s|[N][V][V][V
23 A23 L VN[NV VNV
24 A24 L VI[NV VNV
25 A25 P IVIN[V[ VN[NV
26 A26 PIVINIV[VIN[N]V[V
27 A27 PIVINIV[VIN[N]V[V
28 A28 P IVINIV[VIN][N V]V
29 A29 P IVININV[ VN[NV
30 A30 P IVIV]s | VIN|IN|IN|N
31 A3l P IVININV[ VNNV
32 A32 PIVINIV[VIN[AV V]V
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URIEAEIE

S
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MK
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35(35]28|32|34|35|35| 35

L
)
L

A33

A34

A35
Jumlah

33
34
35

Sakit

Izin

Alpa




Lampiran C

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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1. Uji validitas item no. 1 dari 35 soal yang telah diteskan kepada 35 orang

siswa, dengan menggunakan rumus Koefisien Biseral:

Tabel C.1 Uji Validitas

Vpbi =

Mp—-M; |p

St q

Responden

Nomor item

o

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

AT

A8

A9

Al10

All

Al2

Al3

Al4

Al5

Al6

Al7

Al8

Al9

A20

A21

A22

A23

A24

A25

A26

[ellellell Jiellellielielieliel el i el i Jllellell diellell Jdiell JNelNel

[ellellell Jiellelieliellieliellellelleolleliliell Jdiellell dielliell Jdiell JNelNel) V)

PP ORFRP OO IFP OO IOOOIOIRFRP OO, OOCOO0Oo0Ooolw
ellellell dieliell Jdielieliell Jielielieliell Jlel el lelie] e} ielielie}lio} o)

RlRrRrRrRPrRrRORIRRIR R IRRR R RPRRPRRR R R R R RO

RPRPFRPORFR OO IOIRFRIOIFRIFPOIRFRPOOOCOIRFROIRFROIFRIFIOoOIOo

el dielliellell Jdiellelie]llelielieliell Jdl Jiellellelie]l el Jie] el No]l Nl RN
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A27 0 0 1 0 1 1 0
A28 1 1 1 1 1 0 1
A29 1 1 1 1 1 0 1
A30 0 0 1 0 1 0 1
A3l 0 0 0 0 1 1 1
A32 1 1 1 1 1 1 1
A33 0 0 1 0 1 0 1
A34 0 0 1 1 1 1 1
A35 1 1 1 1 1 1 1
X 11 8 16 9 31 16 13
Mp 17,909 | 19,875 | 17,375 | 19,000 | 14,581 | 16,125 | 18,385
Mt 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625
St 6,622 | 6,622 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622
P 0,344 | 0,250 | 0,500 | 0,281 | 0,969 | 0,500 | 0,406
q 0,656 | 0,750 | 0,500 | 0,719 | 0,031 | 0,500 | 0,594
rhitung 0,359 | 0458 | 0,415 | 0,413 | -0,037 | 0,227 | 0,470
thitung 2,175 | 2,912 2,582 | 2,567 | -0,211 | 1,316 | 3,009
t tabel 2,037 | 2,037 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037
kriteria | Valid | Valid | Valid Valid | Drop Drop Valid

8 9 10 11 12 13 14 15
0 1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0
0 1 1 0 1 1 1 0
0 1 1 0 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 1 0
0 0 0 0 0 1 0 0
0 0 0 0 0 1 0 0
0 0 0 1 0 1 0 0
0 0 0 0 0 1 0 0
0 0 0 0 0 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 0
1 1 1 1 1 1 1 0
0 0 0 0 1 1 0 0
0 1 1 0 1 0 1 0
0 1 1 0 1 0 1 0
0 1 1 1 1 0 1 1
0 0 0 0 1 1 1 0
0 0 0 0 0 0 1 0




0 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 0
0 1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 0 0 1 1 0
0 1 1 1 1 1 1 1
1 0 0 0 0 1 0 0
0 1 0 0 0 1 0 1
0 1 1 0 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 0 1 1 1 1
0 1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1
5 22 21 11 21 23 23 17
10,600 | 16,455 | 16,810 | 18,455 | 16,476 | 15,174 | 16,435 | 16,941
14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625
6,622 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622
0,156 0,688 | 0,656 | 0,344 | 0,656 | 0,719 | 0,719 | 0,531
0,844 0,313 | 0,344 | 0,656 | 0,344 | 0,281 | 0,281 | 0,469
-0,262 | 0,410 | 0,456 | 0,419 | 0,386 | 0,133 | 0,437 | 0,372
-1,533 | 2,541 | 2,897 | 2,607 | 2,369 | 0,756 | 2,747 | 2,269
2,037 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037
Drop Valid Valid | Valid Valid Drop Valid | Valid
16 17 18 19 20 21 22 23
0 0 0 1 1 1 1 0
0 0 0 0 1 0 0 0
0 0 0 0 1 0 1 0
0 0 0 1 1 1 0 0
0 0 0 0 1 0 1 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 1 0 1 0
0 0 0 0 1 0 0 0
0 0 0 0 1 0 0 0
0 0 0 1 1 1 1 0
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P RPORFRRFRPORFR ORI RFRPIRFPOIOOOOOOOOOOO|O|O

P ORI FRPORFRPPFRPOIORFRIOIRFRPIOIOIOIFRLPOOOOO|OO|O|O

P ORI FRPORFRPPFPOORFRIOIRFRPIOIOCOIRPLPOOOCOOOO|O|O

A R R = R =R = R = =1 R = == =]k =]

olo|o|lo|lo|o|lr|olr|kr|r|looolkRrRrRIRRIRRRIROIR

RRrRRPRrRPRRPRRRPRPRRROR O OR OO OO0

RPIFRPRFRPRPRP PO ORPOIOCIOOCIOOCIOCOO0OO0O|O|0O|O|—|O

PRPPRPRPRPRPRPOOIOCOIRRFPIRFPOIOO OO OOCOOOOO|lO
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8 8 8 17 20 17 12 9
20,375 | 20,375 | 20,375 | 16,941 | 11,900 | 16,941 | 17,917 | 19,222
14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625 | 14,625

6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622 | 6,622
0,250 | 0,250 | 0,250 | 0,531 | 0,625 | 0,531 | 0,375 | 0,281
0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,469 | 0,375 | 0,469 | 0,625 | 0,719
0,501 | 0,501 | 0,501 | 0,372 | -0,531 | 0,372 | 0,385 | 0,434
3,277 | 3,277 | 3,277 | 2,269 | -3,547 | 2,269 | 2,360 | 2,727
2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037 | 2,037
Valid | Valid | Valid | Valid Drop Valid | Valid | Valid
24 25 26 27 28 29 30 31
0 0 0 1 0 1 1 0
0 0 0 1 0 1 0 0
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16
17,375
14,625

6,622

0,500

0,500

0,415

14,875
14,625
6,622

0,250

0,750

0,022

21
15,571
14,625

6,622

0,656

0,344

0,197

15,500
14,625
6,622

0,250

0,750

0,076

25
14,760
14,625

6,622

0,781

0,219

0,039

11
18,091
14,625

6,622

0,344

0,656

0,379

19
16,526
14,625

6,622

0,594

0,406

0,347

19,222
14,625
6,622

0,281

0,719

0,434
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Jumlah

13
11
14
11
16

12

17
14

14
11
16
10

19
18
13

19

20
27

18
22
25
21

23
30
24
26

35

34

33

| I~
o Mo
0| o=
22nVa
Q| ®

o
1.,AU’0
OZW
S| ®

o
1.,AU’0
12m
8| ™
<|Q| &
OZW
I&

o
210;0
OZW
|~
| o
m| o=
22nVa
< |~
o|lmlo
Clels
22V
~|r~
N ;T
~|O|=
22nVa

32




Langkah pertama:

1 1 1 0 30
12 8 16 11 548

18,417 19,000 16,875 17,273

14,625 14,625 14,625 14,625

6,622 6,622 6,622 6,622

0,375 0,250 0,500 0,344

0,625 0,750 0,500 0,656

0,444 0,381 0,340 0,289

2,799 2,334 2,044 1,710

2,037 2,037 2,037 2,037

Valid Valid Valid Drop

Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan:

p==X_2 71
N 35

Langkah kedua:

Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu:
q=1-p
g=1-0,71=0,29

Langkah ketiga:

Menentukan rerata skor total dengan persamaan:

2. X, 548

M, = =——=15,66
n 35

Langkah keempat:

Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar:

_jumlah skor siswa yang menjawab benar
jumlah siswa yang menjawab benar

_548 _ 21,92
5

Langkah kelima:
_ Mp—-M; 4 _ 2192-15,66 [0,71

Vpbi = — =0,94x+/2,45=0,94 x1,56 = 1,47

St q 6,622 0,29




Tabel C.2 Uji reabilitas menggunakan SPSS 24

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded® 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
915 25
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
Al 10.03 44.087 .208 917
A2 10.11 43.516 .332 915
A3 9.91 40.787 714 .908
A4 10.11 42.339 .540 911
A7 10.00 41.941 547 911
A9 9.66 42.055 .570 911
Al0 9.69 42.222 524 912
All 10.03 42.558 456 .913
Al2 9.69 42.751 435 913
Al4 9.63 43.123 401 914
Al5 9.86 41.008 .675 .909
Al6 10.14 41.891 .649 .910
Al7 10.14 42.655 .506 912
Al8 10.14 42.655 .506 912
Al9 9.86 41.008 .675 .909
A21 9.86 41.008 .675 .909
A22 9.97 42.617 430 913
A23 10.11 41.692 .657 .909
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A24 10.11 41.692 .657 .909
A25 9.80 42.694 412 914
A26 10.06 43.408 .326 915
A31 9.91 42.434 450 .913
A32 10.03 41.323 .662 .909
A33 10.14 42.244 .583 911
A34 9.91 41.845 .543 911
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
10.37 45.652 6.757 25
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Lampiran D
ANALISIS DESKRIPTIF

Tabel D.1. Skor dan Ketuntasan Pretest Keterampilan Pemecahan Masalah
Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar

No. Responden L/P | Skor Nilai
1 Al P 3 12
2 A2 P 7 28
3 A3 L 7 28
4 Ad P 12 48
5 A5 L 3 12
6 A6 P 7 28
7 A7 L 5 20
8 A8 P 3 12
9 A9 P 7 28
10 Al10 L 14 56
11 All P 7 28
12 Al2 P 7 28
13 Al3 P 6 24
14 Al4 P 7 28
15 Al5 L 9 36
16 Al6 P 7 28
17 Al7 L 7 28
18 Al8 L 11 44
19 Al19 L 11 44
20 A20 L 24
21 A2l L 6 24
22 A22 L 9 36
23 A23 L 14 56
24 A24 L 13 52
25 A25 P 9 36
26 A26 P 6 24
27 A27 P 6 24
28 A28 P 12 48
29 A29 P 12 48
30 A30 P 11 44




a.

31 A31 P 9 36
32 A32 P 10 40
33 A33 L 9 36
34 A34 P 13 52
35 A35 L 9 36
Skor Tertinggi 14

Skor Terendah 3

Skor Ideal (Jumlah Soal) 25

Skor Rata-Rata 9,34

Standar Deviasi 2,96

Varians 8,78

Perhitungan Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi pada Pretest

Skor Tertinggi =14
Skor Terendah =3
Jumlah sampel (n) =35

Jumlah kelas interval (K)=1+ 3,3 logn
=1+ 3,3log 35
=1+3,3(1,54)
=6
Rentang data (R) = Skor tertinggi — Skor terendah
=14-3
=11
rentang data _ 11

Panjang kelas = —=183=2

- jumlah kelas interval "6

Tabel D.2. Distribusi Frekuensi Keterampilan Pemecahan Masalah pada

Pretest Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar

55

Skor fi Xi Xi2 fi Xi fi Xiz
3-4 3 3,5 12.25 10,5 36,75
5-6 6 55 30,25 33 181,5
7-8 9 7,5 56,25 67,5 506,25
9-10 7 9,5 90,25 66,5 631,75
11-12 6 115 132,25 69 793,5
13-14 4 13,5 182,25 54 729
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N

51 \ 5035 300,5

2878,75

1. Rata-rata (X)

2. Standar Deviasi (S)

3. Varians (§%)

(300,5)2

\/2878 75 — 35
35—-1

2878,75 — 2580,01

_ nYfixi?—(Xfixi)?

B n(n-1)
35(2878,75) — (300,5)?

- 35(35— 1)

~100756,25 — 90300,25

- 35(34)

10456

1190
= 8,78
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Tabel D.3. Skor dan Ketuntasan Posttest Keterampilan Pemecahan Masalah

Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar

No Responden L/P Skor Nilai
1 Al P 13 52
2 A2 P 23 92
3 A3 L 19 76
4 A4 P 17 68
5 A5 L 16 64
6 A6 P 21 84
7 A7 L 14 56
8 A8 P 16 64
9 A9 P 21 84
10 Al0 L 21 84
11 All P 21 84
12 Al2 P 20 80
13 Al3 P 16 64
14 Al4 P 23 92
15 Al5 L 23 92
16 Al6 P 19 76
17 Al7 L 16 64
18 Al8 L 17 68
19 Al9 L 17 68
20 A20 L 14 56
21 A21 L 20 80
22 A22 L 20 80
23 A23 L 24 96
24 A24 L 23 92
25 A25 P 17 68
26 A26 P 20 80
27 A27 P 24 96
28 A28 P 20 80
29 A29 P 17 68
30 A30 P 16 64
31 A3l P 17 68
32 A32 P 19 76
33 A33 L 19 76
34 A34 P 23 92
35 A35 L 23 92
Skor Tertinggi 24
Skor Terendah 13
Skor Ideal (Jumlah Soal) 25
Skor Rata-Rata 17,60
Standar Deviasi 3,22
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| Varians \ 10,38 \

b. Perhitungan Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi pada Posttest

Skor Tertinggi =24
Skor Terendah =13
Jumlah sampel (n) =35

Jumlah kelas interval (K)=1 + 3,3 log n

=1+ 3,3log 35
=1+3,3(1,54)
=6
Rentang data (R) = Skor tertinggi — Skor terendah
=24-13
=11
Panjang kelas = Jomtah elas meerea = § =6 = 183 =2

Tabel D.4. Distribusi Frekuensi Pemecahan Masalah pada Posttest Peserta
Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar

Skor fi Xi Xiz fi Xi fi Xi2
13-14 3 13,5 182,25 40,5 546,75
15-16 5 15,5 240,25 77,5 1201,25
17-18 6 17,5 306,25 105 1837,5
19-20 9 19,5 380,25 175,5 3422,25
21-22 4 21,5 462,25 86 1849
23-24 8 23,5 552,25 188 4418
> 35 115,5 21235 672,5 13274,75

1. Rata-rata (X) = zzfifxi =22 = 19,21

2
Y fixf— &) f;xi)

2. Standar Deviasi (S)

n-—1



3. Varians (§%)

(672,5)2
j13274 75 —
35—1
13274,75 — 12921,61
34
_ [353,14
B 34
10,38
3,22

— nY fixi?>— (Y fi.xi)?

n(n-1)

_35(13274,75)—(672,5)?

35(35—-1)

_ 464616,25 — 452256,25
35(34)

12359
1190

=10,38
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Lampiran E

ANALISIS N-GAIN
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Tabel E.1. Analisis N-Gain Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik
Kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar

No. Responden Skor Gain |Kategori
Pretest | Posttest
1 Al 3 13 0,45 | Sedang
2 A2 7 23 0,89 | Tinggi
3 A3 7 19 0,66 | Sedang
4 A4 12 17 0,38 | Sedang
5 A5 3 16 0,59 | Sedang
6 A6 7 21 0,78 | Tinggi
7 AT 5 14 0,45 | Sedang
8 A8 3 16 0,59 | Sedang
9 A9 7 21 0,78 | Tinggi
10 Al0 14 21 0,64 | Sedang
11 All 7 21 0,78 | Tinggi
12 Al2 7 20 0,72 | Tinggi
13 Al3 6 16 0,53 | Sedang
14 Al4 7 23 0,89 | Tinggi
15 Al5 9 23 0,87 | Tinggi
16 Al6 7 19 0,66 | Sedang
17 Al7 7 16 0,50 | Sedang
18 Al8 11 17 0,42 | Sedang
19 Al9 11 17 0,42 | Sedang
20 A20 6 14 0,42 | Sedang
21 A21 6 20 0,74 | Tinggi
22 A22 9 20 0,69 | Sedang
23 A23 14 24 0,91 | Tinggi
24 A24 13 23 0,83 | Tinggi
25 A25 9 17 0,50 | Sedang
26 A26 6 20 0,74 | Tinggi
27 A27 6 24 0,95 | Tinggi
28 A28 12 20 0,61 | Sedang
29 A29 12 17 0,38 | Sedang
30 A30 11 16 0,36 | Sedang
31 A3l 9 17 0,50 | Sedang
32 A32 10 19 0,60 | Sedang
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33 A33 9 19 0,62 | Sedang
34 A34 13 23 0,83 | Tinggi
35 A35 9 23 0,87 | Tinggi
Skor Maksimum 14 24

Skor Minimum 3 13

Skor Rata-Rata 9,34 17,60

Standar Deviasi 2,96 3,22

Varians 8,78 10,38

Analisis Perhitungan:

Spost—test_spre—test

N-gam = Skor(maks) —Spre—test
__ 17,60-9,34
T 25-934
8,26
15,66
=0,53
Kriteria Indeks Gain Gain Ternormalisasi
(G)
Tinggi g >0,70
Sedang 0,70>g > 0,30 0,53
Rendah g<0,30

Dengan kriteria N-Gain yaitu sebesar 0,53 maka peningkatan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik yang terjadi sebelum dan setelah menerapkan
media phet pada pembelajaran fisika di kelas X IPA 5 SMA Negeri 4 Makassar
tahun ajaran 2018/2019 termasuk kategori sedang.



Lampiran F (Perangkat Pembelajaran)

Jenjang Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

: SMA
: X/ Ganjil
: Fisika

: Kinematika Gerak Lurus

Jumlah Soal : 25 Soal Pilihan Ganda
Jenis Keterampilan Pemecahan Masalah
Memahami Menganalisis Mendeskripsikan Skor
Masalah Masalah Masalah
Memahami konsep | Memecahkan konsep | Merumuskan hubungan | 1

gerak lurus dengan
kecepatan konstan
dan percepatan
konstan.

gerak lurus dengan
kecepatan  konstan
dan percepatan
konstan.

antara

kecepatan.

posisi,
perpindahan, jarak, dan

Skor Maks: 1
Skor Min: 0

Skor maks: 1
Skor Min: 0

Skor maks: 1
Skor Min: 0

> Soal
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1. 5 Buah mobil A,B,C,D, dan E bergerak dengan lintasan lurus. Grafik antara

jarak dengan waktu ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Manakah

pernyataan yang benar?

S(mp A

a. mobil C paling cepat

b. mobil B lebih cepat dari mobil A

c. mobil A paling cepat

d. mobil C lebih lambat dari mobil E

e. mobil A paling lambat



63

2. Budi berangkat kesekolah menggunakan jasa ojek online, dengan rute seperti

gambar dibawah. Jarak dan perpindahan yang dilakukan Budi adalah...

. a.13 km dan 9 km
{-"' b. 15 km dan 9 km
ey =" ;““-‘r-‘*“‘J c. 14 km dan 6 km
' " d. 9 km dan 13 km
e. 15 km dan 6 km

< 5
!

3. Seseorang mengendarai sepeda motor dengan percepatan tetap. Mula-mula
sepeda motor memiliki kecepatan 15 m/s hingga pada jarak 300
mkecepatannya menjadi 30 m/s. percepatan sepeda motor tersebut adalah...
a.2,25mls b.2,00m/s ¢ 150m/s d.1,25m/s e.1,125m/s

4. Sebuah benda bergerak pada bidang datar dengan kecepatan awal 20 m/s
berhenti menempuh jarak 50 m. Waktu yang diperlukan sampai benda
berhenti
a.5s b.4s c.3s d.2s e.ls

5. Sebuah batu dijatuhkan dari ketinggian 45 m dari permukaan tanah.
Berapakah waktu yang diperlukan batu untuk mencapai tanah? (g = 10 m/s)
a.45s b.3s c.35s d.5s e.9s

6. Bola tenis jatuh dari ketinggian 20 m. Kecepatan bola tersebut saat
menyentuh tanah adalah ... (g = 10 m/s2)

a. 22 m/s b. 20 m/s c. 19 m/s d. 0,2 m/s e.2m/s

7. Sebuah peluru ditembakkan vertikal keatas dengan kecepatan awal 76km/jam.

Percepatan peluru tersebut sesaat setelah mencapai tinggi maksimal adalah...

a.a=g b.a<g c.a>g d.a=0 e. a tidak constant
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8. Grafik dibawah menyatakan hubungan antara jarak (s) dan waktu (t)dari
AS(m)
benda yang bergerak. Bila s dalam meter dan t dalam detik,
maka kecepatan rata-ratanya adalah...

a. 2,25 m/s c.1,5m/s e.2m/s

b. 3 m/s d.1m.s

2

9. Grafik di bawah menunjukkan kecepatan dari dua buah sepeda dan waktu

tempuhnya. Manakah dari pernyataan di bawah ini yang benar?

‘r V(m/s)
a. kecepatan sepeda A nol

b. percepatan sepeda A lebih besar dari B

Sepeda A
Vo

C. percepatan sepeda B nol

Sepeda B

d. percepatan sepeda A nol

o % - m LY kecepatan sepeda B nol

10. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!
(1)Bola dilempar vertikal keatas
(2)Bola bergerak menuruni bidang miring
(3)Bola digelindingkan diatas permukan tanah yang datar
(4)Bola dijatuhkan dari atas menara
Yang menunjukkan contoh gerak lurus berubah beraturan yang dipercepat
adalah . ..
a.ldan?2 b.1dan 3 c.2dan3 d.2dan4 e.ldan4

11. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Di atas yang menunjukkkan hubungan jarak terhadap waktu dalam keadaan

diam adalah. . .

a @)  b.Q) c. (3) d. (5) e. (4)

12. Grafik hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dari suatu gerak lurus.

| A

yang manakah yang menunjukkan GLB. . .
a. 1l b.2 c.3 d.4
13. Benda jatuh bebas adalah benda yang memiliki :
1. Kecepatan awal nol
2. Percepatan sama dengan percepatan gravitasi
3. Arah percepatan ke pusat bumi
4. Waktu tempuh yang kecil saat ketingiannya besar.
Dari pernyataan-pernyataan di atas yang benar adalah. . .
a. (1), (2) dan (3) d. (2) ,(3) dan (4)
b. (1), (2) ,(3) dan (4) e. (2) dan (4)

c. (1), (3)dan (4)
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14. Grafik suatu benda bergerak lurus beraturan tampak seperti gambar berikut

ini. Jarak yang ditempuh selama 4 sekon adalah .....

v mys)

a. 20m d.80m
b. 40m e. 100 m
c. 60m

15. Grafik berikut ini menunjukkan kecepatan benda yang bergerak lurus dalam

selang waktu 40 sekon.

Jarak yang ditempuh benda tersebut adalah ....
a. 600 m b. 450 m c.375m d. 300 m e. 150 m

16. Sebuah mobil sedang bergerak dari suatu tempat ke tempat yang lain. Pada
saat ini tanki olinya bocor, sehingga tetesan oli pada jalan yang dilaluinya

seperti pada gambar berikut :

Ditinjau dari pola tetesan oli, maka jenis gerak yang ditimbulkan pada ....

Pilihan Lintasan (P-Q) Lintasan (Q-R)

a. GLBB diperlambat GLBB dipercepat
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18.

19.
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b. GLBB dipercepat GLBB diperlambat

C. Gerak Lurus Beraturan GLBB dipercepat

d. GLBB diperlambat Gerak Lurus Beraturan
e. GLB GLBB

Perhatikan grafik kecepatan terhadap waktu berikut

Yang berlaku untuk gerak lurus berubah beraturan adalah . . .
a.ldan?2 b.1dan 3 c.1,2,dan 3 d.2dan4 e.4

Gambar di bawah ini melukiskan perjalanan dari A ke C melalui B.

lc

A B

Jarak dari AB 40 km ditempuh dalam waktu 0,5 jam. Jarak BC 30km
ditemouh dalam waktu 2 jam. Besar kecepatan rata-rata perjalanan itu
adalah...

a. 95 km/jam b. 48 km/jam c. 35 km/jam d. 28 km/jam e. 20 km/jam
Kecepatan (v) benda yang bergerak lurus terhadap waktu (t) vms)
seperti diperlinatkan pada grafik v-t. Jarak yang ditempuh 14|/

benda dalam waktu 10 s adalah ...
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a.l0m Db.20m c.30m d. 40 m e.50m
20. Seorang anak ke sekolah naik sepeda dengan lintasan seperti gambar. Maka,

besar perpindahan anak tersebut dari keberangkatannya sampai tiba di

sekolah..
fﬁmeh
L — -
Sekolah e o
Ll T R — r
a. 300 m d. 700 m c. 500 m
b. 400 m e.900 m

21. Empat orang anak berjalan melalui lintasan A—B—C—D dari rumahnya ke

sekolah yang digambar sebagai berikut!

A a D A b
L . ] L2 -~
h [p,_ 2
| .
— -0 Rve
D a C C
L )
-\.__:c__’H
|
| Ceg—-a_qb
i

Berdasarkan gambar, pernyataan yang benar adalah....

a. perpindahan anak (1) > (2) > (3) > (4)

b. jarak tempuh anak (2) > (4) > (1) > (3)

c. besar jarak tempuh keempat anak adalah sama

d. besar jarak tempuh dan perpindahan anak sama besarnya

e. besar perpindahan dan jarak tempuh keempat anak tidak dapat ditentukan



22.

23.

24.

25.
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Kecepatan sebuah mobil yang bergerak lurus ditampilkan dengan grafik v —t

seperti gambar.

%0

vim/'s)

10

0 10 20 > s

tentukan hubungan jarak yang ditempuh mobil ketika bergerak lurus berubah
beraturan adalah...

a.500 m b.800m c. 1000 m d. 1600 m e. 1800 m

Grafik (v-t) menginformasikan gerak mobil dari diam. Kemudian bergerak

hingga berhenti selama 8 sekon seperti gambar.

vim«

Jarak yang ditempuh mobil antarat =5 s sampai t = 8 s adalah...
a.60m b.50 m c.35m d.20m e.15m

Berikut hubungan benda bergerak memenuhi persamaan (v-t) dibawah.

vim's)

._1

] ~ F) w15

Percepatan dari t = 2 s sampai t = 4 s adalah...

a. 0,0 m/s2 b.05m/s2 c¢.10m/s2 d.15m/s2 e.2,0m/s2
Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 45 m, jika g = 10 m/s2 waktu yang
dibutuhkan saat menyentuh tanah adalah ...

a.3s b.3,2s C.68 d.7s e.11s
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70

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 4 Makassar
Kelas / semester X1
Mata Pelajaran : Fisika
Topik : Kinematika Gerak Lurus
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan

A. Kompetensi Inti

KI 1:
Kl 2:

KI 3:

Kl 4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati  dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora denganwawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya
untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4 Menganalisis besaran- 3.4.1. Mengidentifikasi pengertian jarak dan
besaran fisis pada gerak perpindahan.
lurus dengan kecepatan 3.4.2. Menghitung jarak tempuh dan
konstan (tetap) dan gerak perpindahan.

lurus dengan percepatan
konstan (tetap) berikut
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari
misalnya keselamatan lalu

lintas

4.4. Menyajikan data dan 4.4.1 Menggunakan media phet percobaan
grafik hasil percobaan jarak dan perpindahan.
gerak benda untuk 4.4.2 Menyaji dan mengolah data
menyelidiki karakteristik pengukuran.
gerak lurus dengan 4.4.3 Membuat laporan tertulis hasil
kecepatan konstan (tetap) praktik.
dan gerak lurus dengan 4.4.4 Mempresentasikan hasil percobaan
percepatan konstan (tetap) dan menjelaskan makna fisinya.

berikut makna fisisnya

A. Tujuan Pembelajaran
¢ Setelah mengamati masalah dari guru, peserta didik dapat mengidentifikasi
mengenai jarak dan perpindahan dengan benar.
e Setelah melakukan percobaan menggunakan media phet, peserta didik
dapat menghitung jarak dan perpindahan dengan benar.
B. Materi Pembelajaran
Kelajuan dan Kecepatan
C. Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Problem Based Learning



Metode
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: Ceramah, Demonstrasi, Tanya Jawab Dan Diskusi

D. Langkah-langkah Pembelajaran

didik pada masalah

didik dengan mengaitkan kehidupan
sehari-hari dengan materi yang akan
dipelajari. “jika kita mengendarai sepeda
motor kesekolah jaraknya 10 km dalam
waktu 15 menit maka berapakah
kecepatan rata-ratanya? Kadang selama
perjalanan kecepatan kita berubah-ubah
bahkan jika lampu merah kita berhenti.
Mengapa?”

» Guru membantu mendifinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang

Tahap Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 menit
Komuniksi
» Guru mengucapkan salam.
»Guru meminta salah satu peserta didik
membuka dengan doa.
» Guru mengecek kehadiran peserta didik
Motivasi
» Guru memberikan gambaran tentang materi
yang akan berlangsung. “Menunjukkan
nilai  apakah yang tertera  pada
speedometer? Apakah Kkecepatan atau
kelajuan?”
Apresiasi
» Peserta didik diingatkan tentang konsep
dasar kelajuan dan kecepatan.
» Peserta didik menyimak judul topik
pembelajaran yang guru sampaikan
» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.
Inti 65 menit
Fase 1 Mengamati
Orientasi peserta | » Guru membangkitkan semangat peserta
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berhubungan dengan masalah yang akan
didiskusikan.

Fase 2
Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

Menanya
» Peserta didik diarahkan untuk bertanya dan

memiliki rasa ingin tahu mengenai materi
pembelajaran.

»Guru  membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok, terdiri dari 5 atau 6
kelompok.

Fase 3 Mengumpulkan Informasi

Membimbing »Mengumpulkan informasi tentang materi

penyelidikan kelajuan dan kecepatan yang diperoleh

individu atau | peserta didik, kemudian melakukan

kelompok eksperimen menggunakan media simulasi
phet perdasarkan petunjuk yang ada pada
LKPD 02 dan selanjutnya peserta didik
menuliskan data yang diperolehnya.

Fase 4 Mengasosiasi/Mengolah Informasi

Mengembangkan dan | > Guru membimbing peserta didik untuk

menyajikan hasil mengidentifikasi masalah,

karya menyederhanakan masalah, hipotesis,
mengumpulkan  data, = membuktikan
hipotesis, dan menarik kesimpulan.

Fase 5 Mengkomunikasikan

Menganalisis dan | » Guru membantu peserta didik untuk

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

melakukan refleksi dan evaluasi terhadap

Penutup

15 menit

penyelidikan.

» Peserta didik mengumpulkan hasil
identifikasi masalah yang telah di
diskusikan kemudian mempresentasekan.

Penarikan Kesimpulan

» Guru meminta peserta didik
menyimpulkan tentang kelajuan dan
kecepatan.

» Guru  menyampaikan arahan  untuk
pertemuan selanjutnya

» Guru  mengakhiri  kegiatan  belajar

dengan memberikan pesan untuk tetap
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belajar dan meningkatkan sikap yang

baik di rumah.

» Guru meminta salah seorang peserta didik
untuk menutup pertemuan dengan doa.

E. Media dan Sumber Pembelajaran

1. Media
a. Papan Tulis
b. Lembar kerja pe

serta didik (LKPD)

¢. Media simulasi Phet

2. Sumber Belajar

a. Buku Pelajaran Fisika

b. Berbagai sumber informasi dari internet

Penilaian

Teknik Penilaian yang digunakan yaitu sebagai berikut :

Aspek Penilaian

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

Pemecahan Masalah Tes Tertulis Pilihan Ganda
Makassar, 2018
Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa

&

3*{/
1/ 4

J/ 1
’,I'LI\'

Ermi Wahvyuni, S.Pd

NIP.

)
q

! 3
13-4
-

J hd
' 2

/

w/
LT

Andi Rusdiana
NIM. 10539 1308 14
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LEMBAR KERJA PESERTADIDIK

(LKPD)

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/
Hari/Tanggal

Nama Kelompok

Anggota

» Kompetensi Dasar
3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap)
berikut makna fisisnya
4.4 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki sifat gerak
benda yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak
lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.
» Tujuan percobaan
1. Menganalisis kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata suatu gerak benda.
2. Menganalisis grafik hubungan posisi terhadap waktu.
» Masalah
Jika kita mengendarai sepeda motor kesekolah jaraknya 10 km dalam waktu 15

menit maka berapakah kecepatan rata-ratanya? Kadang selama perjalanan



76

kecepatan Kkita berubah-ubah bahkan jika lampu merah kita berhenti. Mengapa
demikian?
A. Alat dan Bahan
1. Laptop
2. Simulasi Phet
B. Prosedur Kerja

1. Siapkan media simulasi phet pada laptop sesuai dengan gambar tersebut:

14 ¢t =B

L[

2. Aturlah kecepatan orang tersebut dengan mengisi bagian “Kecepatan”
sebesar 1,00 m/s (untuk Jalan Lambat)

3. Tekan tombol play untuk menggerakkan orang tersebut dari posisi Om
(A) ke posisi 2m (B), dan 4m (C)

4. Catat waktu yang dibutuhkan orang tersebut untuk berjalan dari A ke B,
dari B ke C, dan dari C kembali ke B. (untuk posisi C kembali ke B ubah
vektor Kecepatannya -1,00 m/s)

5. Ulangi kegiatan 3 dan 4 dengan kecepatan 2 m/s dan 3 m/s dengan

menekan bagian “Riset Semua” terlebih dahulu.
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E. Hasil Pengamatan

Orang | (berjalan lambat)

Tabel Pengamatan

Lintasan

Posisi (m)

Jarak (m)

Perpindahan (m)

Waktu (s)

A-B

A-B-C

A-B-C-B

Orang Il (berjalan sedang)

Lintasan

Posisi (m)

Jarak (m)

Perpindahan (m)

Waktu (s)

A-B

A-B-C

A-B-C-B

Orang 111 (berjalan cepat)

Lintasan

Posisi (m)

Jarak (m)

Perpindahan (m)

Waktu (s)

A-B

A-B-C

A-B-C-B

F. Analisis

1. Tentukan kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata perjalanan orang I, II,

dan I1I.
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2. Gambar grafik hubungan posisi terhadap waktu dari perjalanan orang I, I,

dan I1I.
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A. KECEPATAN DAN KELAJUAN

Kelajuan didefinisikan sebagai jarak yang ditempuh oleh suatu benda per
satuan waktu. Konsep kecepatan serupa dengan konsep kelajuan, tetapi berbeda
karena kecepatan mencakup arah gerakan. Kecepatan didefinisikan sebagai

perpindahan per satuan waktu yang diperlukan benda tersebut untuk berpindah.

V== (1.1)
dengan :
v = kelajuan (m/s)
s = jarak tempuh total (m)
t = waktu yang diperlukan (s)
v==22 . (12)

dengan :

v = kecepatan (m/s)

Ax = perubahan posisi / perpindahan (m)
At = selang waktu (s)

Grafik hubungan antara posisi dengan waktu tempuh t pada GLB diberikan dalam

gambar 1.1

X (cm)

t(s)
Gambar 1.1. Hubungan posisi (x) dengan waktu (t)
Hubungan antara kecepatan dengan waktu untuk benda bergerak lurus beraturan
seperti pada gambar di bawah ini:

v (m/s)

—— == = t (S)

Gambar 1.2 Hubungan v dengan t

1. Kecepatan Rata-Rata
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Suatu benda yang bergerak dalam selang waktu tertentu dan dalam geraknya
tidak pernah berhenti meskipun sesaat, biasanya benda tersebut tidak selalu
bergerak dengan kelajuan tetap. Bagaimana Anda dapat mengetahui kelajuan
suatu benda yang tidak selalu tetap tersebut? PerhatikanGambar 1.3!

(Rumah) A20 km+—D—(Sekolahy—>|
| |
Gambar 1.3 Kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
Tika berangkat kesekolah dari rumahnya (titik A) yang berjarak 20 km
dengan menggunakan sebuah sepeda motor. Saat melewati jalan lurus, Tika
meningkatkan kelajuan sepeda motornya sampai kelajuan tertentu dan
mempertahankannya. Ketika melewati tikungan (titik B dan C), Tika mengurangi
kelajuan sepedamotornya dan kemudian meningkatkannya kembali. Menjelang
tiba di sekolah (titik D), Tikamemperlambat kelajuannya sampai berhenti.
Pada perjalanan dari rumah ke sekolah, kelajuan Tika pasti tidak selalu
tetap. Saat di jalan yang lurus kelajuannya besar dan saat di tikungan kelajuannya
berkurang. Berdasarkan ilustrasi tersebut, kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai

hasil bagi antara jarak total yang ditempuh dengan waktu untuk menempuhnya.

S
v= =
t

.(1.3)

Bagaimana dengan kecepatan rata-rata Tika? Kecepatan rata-rata adalah

hasil bagi antara perpindahan dengan selang waktunya. Secara matematis dapat
ditulis sebagai berikut. ...(1.4)

Xo— X
y=22" %
tr—t1

Keterangan:

v :kecepatan rata-rata (m/s)
X1: posisiawal (m)

Xz: posisiakhir (m)

t;: waktuakhir (s)

to: waktuawal (S)
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KEGIATAN 02

» Tujuan
1. Menganalisis kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata suatu gerak benda.
2. Menganalisis grafik hubungan posisi terhadap waktu.

» Masalah
Jika kita mengendarai sepeda motor kesekolah jaraknya 10 km dalam waktu 15
menit maka berapakah kecepatan rata-ratanya? Kadang selama perjalanan
kecepatan kita berubah-ubah bahkan jika lampu merah kita berhenti. Mengapa
demikian?

A. Alat dan Bahan
1. Laptop
2. Simulasi Phet

B. Prosedur Kerja
1. Siapkan media simulasi phet pada laptop sesuai dengan gambar dibawah ini:

14 ¢t =i

Po—y .
S v e .
2. Aturlah kecepatan orang tersebut dengan mengisi bagian vlocity sebesar 1

m/s

3. Tekan tombol play untuk menggerakkan orang tersebut pada posisi 2 m (A),
4m (B), dan 6m (C)

4. Catat waktu yang dibutuhkan orang tersebut untuk berjalan dari A ke B,
dari B ke C, dan dari C kembali ke B.

5. Ulangi kegiatan 2 dan 3 dengan kecepatan 2 m/s dan 3 m/s

Contoh soal

Berdasarkan Gambar diatas dan ilustrasi pada uraian di atas, tentukan kelajuan
rata-rata dan kecepatan rata-rata Tika!
Jawab:
Diketahui: AB = CD =5 km
BC =20 km
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t =1 jam
karena pada gambar jarak yang ditempuh Tika selama 1 jam adalah 20 km, jadix;
=0 km dan x; = 20 km
a. Kelajuan rata-rata Tika

_S_AB+BC+CD _ 5+20+5

V === -
t 1 jam

= 30 km/jam

Jadi, kelajuan rata-rata Tikaadalah 30 km/jam.
b. Kecepatanrata-rata Tika
Xo2— X1 20

v=22% = 29799 2okm/jam
to—tq 1-0

2. Kelajuan sesaat dan Kecepatan sesaat

Jika kita mengendarai sepeda motor ke sekolah yang jaraknya 10 km
dalam waktu 15 menit maka kecepatan ratarata kita mengendarai sepeda motor
adalah 10 km/0,25 jam = 40 km/jam. Kecepatan kita selama dalam perjalanan ini
kadang 60 km/jam tetapi pada saat yang lain kecepatan kita hanya 20 km/jam
bahkan jika lampu pengatur lalu lintas menyala merah kita berhenti (artinya
kecepatan kita adalah nol). Jadi kecepatan kita saat mengendarai sepeda motor
selalu berubah-ubah. Kecepatan yang terjadi pada saat itu disebut kecepatan
sesaat, dan besar kecepatan sesaat ini sama dengan laju sesaat.

Ketika sebuah mobil bergerak dengan kelajuan tertentu, Anda dapat
melihat besarnya kelajuan mobil tersebut pada speedometer. Kelajuan sebuah
mobil dalam kenyataannya tidak ada yang konstan, melainkan berubahubah. Akan
tetapi, Anda dapat menentukan kelajuan pada saat waktu tertentu. Kelajuan yang
dimaksud adalah kelajuan sesaat. Kelajuan sesaat merupakan besaran skalar,
sedangkan kecepatan sesaat merupakan besaran vektor. Oleh karena itu, kelajuan
sesaat disebut juga sebagai nilai dari kecepatan sesaat. Kelajuan atau kecepatan

sesaat berlaku untuk At mendekati nilai nol.

= lim &% = &
v =Ilim yvimirruRS (1.5)

At -0
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